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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio LDR,IPR,APB,NPL,IRR,BOPO,FBIR dan APYDM secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional go public sampel penelitian . Koefisien determinasi atau R square 

adalah 0.793 artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat  sebesar 

79.1  persen disebabkan oleh variabel bebas secara simultan, sedangkan 

sisanya sebesar 20,7 persen disebabkan oleh variabel diluar penelitian. 

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, 

APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan APYDM secara bersama- sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

go public dapat diterima. 

2. Terdapat pengaruh positif tidak signifikan dari LDR secara parsial terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi pengaruh variabel LDR sebesar 2.1 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signiikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak 

3. Terdapat pengaruh negatif  tidak signifikan dari IPR secara parsial terhadap 



97 

 

 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel penelitian. 

besarnya kontribusi pengaruh variabel IPR sebesar 2.1 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak 

4. Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan dari APB secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh variabel LDR sebesar 6.1 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa APB 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional go public adalah diterima 

5. Terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan dari NPL secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public. Besarnya 

pengaruh variabel NPL sebesar 3.4 persen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak. 

6. Terdapat variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh tidak signifikan  

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh variabel IRR sebesar 0.06 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak. 
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7. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari BOPO secara parsial terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel penelitian. 

Besarnya pengaruh variabel BOPO sebesar 65.0 persen. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional go public adalah diterima. 

8. Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan dari FBIR secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh variabel FBIR sebesar 0.01 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak. 

9. Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan dari APYDM secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh variabel APYDM sebesar 2.8 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

APYDM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public adalah ditolak.    

10. Dimana kedelapan variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, APYDM, 

IRR dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah 

variabel bebas BOPO , karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial 

sebesar  65.0 persen lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien determinasi 

parsial variabel bebas lainya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

   Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki keterbatasan 

adalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian yang hanya pada Bank Umum Swasta Nasional go public 

yang masuk dalam sampel penelitian yaitu Ekonomi Raharja,Tbk, Bank 

Artha Graha Internasional, Tbk, dan Bank Sinarmas, Tbk dan Bank 

Mayapada, Tbk. 

2. Periode penelitian yang digunakan mulai dari triwulan I tahun 2009 sampai 

triwulan IV tahun 2012. 

3. Jumlah variabel yang diteliti khususnya untuk variabel bebas hanya meliputi : 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO , FBIR, dan APYDM. 

4. Peneliti tidak menggunakan variabel PDN yang seharusnya digunakan untuk 

mengukur valas pada Bank Go Public  

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat berbagai pihak yang memilki kepentingan dengan 

hasil penelitian diantaranya : 

1. Bagi pihak bank 

a. Kebijakan yang terkait terhadap BOPO. Dalam mengelola biaya 

operasionalnya dapat lebih efisien. Khususnya pada bank Artha 

Graha Internasional Tbk yang memiliki rata – rata yang paling 

tinggi, sehingga diharapkan BOPO bisa mengefisiensikan biaya 
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operasional dan diharapkan bank dapat meningkatkan pendapatan 

operasional yang akan berdampak bertambahnya laba dan ROA.  

b. Terkait dengan rasio APB sebaiknya khususnya Bank Artha Graha 

Internasional apabila memberikan kredit diharapkan berhati -

hati,sehingga APB menekankan prodensial banking sehingga 

kualitas aktiva produktif semakin baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaliknya 

menambahkan periode penelitian yang lebih panjang untuk 

menghasilkan yang lebih signifikan. Dan sebaiknya penggunaan 

variabel bebas ditambah atau lebih variatif agar bisa menambah 

pengetahuan mahasiswa terhadap dunia perbankan dan dapat 

memberikan hasil yang lebih signifikan. 

b. Diharapkan dalam penelitian perlu memperhatikan subjek 

penelitian yang akan digunakan dengan melihat perkembangan 

perbankan di Indonesia. 

c. Diharapkan peneliti selanjutkan untuk menambahkan variabel PDN 

untuk mengetahui tingkat valuta asing  
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